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ABSTRAK

Perubahan penggunaan lahan pertanian menjadi lahan peruntukan lain menyebabkan
berkurangnya lahan produktif untuk tanaman padi. Pemanfaatan lahan kering masam seperti
tanah ultisol menjadi salah satu solusi yang dapat dilakukan, namun terkendala adanya
cekaman aluminium Eng mengakibatkan rendahnya ketersediaan unsur hara fosfor. Tujuan
enelitian ini untuk mendapatkan varietas dan galur padi gogo vang efisien terhadap
penyerapan unsur hara P dan toleran terhadap cekaman Al di lahan kering masam. Penelitian
dilakukan pada lahan peganian berkelanjutan politeknik negeri lampung pada bulan April
sampai September 2022, Penelitian menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) dengan 8
jenis galur dan 4 jenis varietas dan dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali. Hasil penelitian
mendapatkan galur 2(P47)-7) menunjukkan produktivitas terbaik dibandingkan dengan galur
maupun varietas lain. Produktivitas padi gogo ditunjukkan oleh parameter hasil per petak
172,51 g, bobot 100 butir 2.70 g, dan gabah isi per malai 75.56 butir. Selain itu, nilai toleransi
padi gogo terhadap cekaman Al menunjukkan hasil cukup toleran dengan nilai skoring 3.

Kata Kunci : cekaman aluminium; fosfor; lahan kering masam; padi gogo
ABSTRACT

Agricultural land use change to other land uses reduces the available productive land
for rice plant cultivation. One solution is to use acid-dry land, specifically ultisol soil.
However, this is limited due to aluminum stress resulting in decreased phosphorus nutrient
availability. This investigation strives 1o identify efficient upland rice varieties and lines that
can absorb P nutrients proficiently and are tolerant 1o Al stress on acidic drylands. The
Bdy was carried out on the sustainable agcultural land at Lampung State Polytechnic
from April to September 2022, The research used a randomized block design {RBD) with 8
types of strains and 4 types of varieties, each repeated 3 times. The results showed that the
line 2(P47)-7) showed the best productivity compareyto other lines and var§ies. The
production parameters of upland rice are showgby the yield per plot of 17251 g, the weight
of 100 grains is 2.70 g, and the grain content per panicle are 75356 grains. In addition, the
tolerance of upland rice to Al stress showed quite tolerant results with a scoring value of 3.

Kata Kunci : acid dry land: aluminivm stress; phosphorus; upland rice
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PENDAHULUAN

Padi (Oryza sativa L.) umumnya
dikenal sebagai nasi yang merupakan
makanan pokok bagi banyak penduduk di
dunia termasuk Indonesia. Seiring dengan
pertumbuhan populasi vang tinggi, hal ini
mengakibatkan kebutuhan terhadap padi
juga semakin meningkat. Berdasarkan
(Kementan, 2019) menunjukkan bahwa
data  konsumsi beras di Indonesia
mencapai 7842 kg per kapita per tahun,
dimana masih relatif cukup tinggi jika
dibandingakan dengan produksi padi yaitu
54604033 ton tahun. Disisi lain,
adanya kegiatan alih fungsi lahan dari
lahan pertanian menjadi non pertanian
menjadi  hal  yang mengkhawatirkan
terhadap ketersediaan pangan karena lahan
produksi semakin  menurun. Beberapa
kegiatan alih fungsi lahan antara lain.
Perubahan penggunaan lahan pertanian
umumnya terjadi oleh beberapa faktor
antara lain adanya pertambahan jumlah
penduduk, urbanisasi, perubahan sektor
industri dan perkembangan investasi serta
pertumbuhan ekonomi (Lechner et al.,
2016).

Seiring dengan tingginya alih
fungsi lahan pertanian, pemanfaatan lahan
kering sebagai alternatif budidaya tanaman
padi dapat dilakukan dengan optimalisasi
tanaman padi di lahan darat. Hasil
penelitian  menunjukkan potensi  lahan

kering hﬁidaya padi gogo cukup potensial
dimana mencapai hasil produksi sebesar
6,7 ton per hektar (BBPADI, 2018).
Namun lahan kering disebagaian wilayah
asih menemui  kendala  dikarenakan
memiliki nilai pH yang relatif rendah yaitu
kurang dari 5.5 (Kumiawati & Priyadi,
2021); (Lusmaniar et al., 2022). Kondisi
lahan yang cenderung masam dapat
berpengaruh terhadap ketersediaan unsur
hara fosfor karena terjadinya pengikatan
oleh aluminium (Al), sehingga unsur hara
fosfor menjadi tidak dapat diserap oleh
tanaman secara maksimal (Zhu et al.,
2022). Pemberian unsur P pada tanah
dengan pH rendah menjadi kurang efisien
karena unsur hara P yang diberikan
menjadi tidak dapat diserap oleh tanaman
secara optimal. Menurut Larasati et al.
(2018), hanya sebesar 10-30% pemberian
unsur hara P ke tanah melalui pemupukan
vang dapat dimanfaatkan tanaman, hal ini
berakibat 70-90% unsur hara P tetap
berada di dalam tanah dan tidak dapat
diserap dan dimanfaatkan oleh tanaman.
Keberadaan hara esensial seperti P
menjadi  kendala pada  pertumbuhan
tanaman karena cenderung terikat pada
mineral  tanah  yang mengandung
aluminium, hal ini  mengakibatkan
ketersediaan P di dalam tanah menjadi

terbatas.

3481 Priyadi, Payadi., Tassa, B., Dulbagi, Dulbari., Rochman, F., & Rahmadi, R, (2023), The Productivity of Phosphorus._.
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Aluminium merupakan salah satu
unsur yang menghambat pertumbuhan
tanaman. Kehadirannya dapat menghalangi
penyerapan air serta nutrisi yang penting
bagi pertumbuhan akar dan tanaman.
Sebagian besar tanah vang memiliki nilai
pH kurang dari 5.5 kelarutan Al menjadi
sangal linggi, sehingga keracunan dapat
terjadi dan proses metabolisme serta
pertumbuhan  pada  tanaman  dapat
terhambat (Igbokwe et al., 2019). Kegiatan
pengapuran merupakan salah satu cara
untuk mengatasi keracunan Al pada tanah-
tanah asam, namun hal ini dianggap tidak
ekonomis karena menyebabkan
penambahan dalam biaya produksi. Salah
satu  usaha dalam mengatasi masalah
tersebut  yaitu  dengan  pendekatan
teknologi pemuliaan tanaman padi darat
ataun padi gogo yang toleran terhadap
keracunan Al.

Penclitian Wang et al. (2017),
merckomendasikan  persilangan  antara
tetua  vang memiliki sifat  ketahanan
terhadap keracunan Al dalam upaya
menghasilkan varietas padi gogo vang
tahan terhadap keracunan Al di tanah
masam, Selain itu, untuk menguji tingkat
ketahanan  tanaman  perlu  dilakukan
penanaman pada tanah-tanah yang bersifat
masam. Program pemuliaan tanaman
melalui  perakitan  varietas baru  yang
adaptif dan berdaya hasil tinggi telah
banyak dilakukan. Kujane et al, (2021)

2

mengungkapkan bahwa keragaman genetik
yang tinggi
meningkatkan kualitas tanaman. Namun

diperlukan untuk

dalam pembentukan varietas unggul yang
memiliki daya hasil tinggi membutuhkan
beberapa tahapan, antara lain hibridisasi,
seleksi, uji daya hasil pendahuluan, uji
daya hasil lanjutan, dan uji multilokasi.
Oleh karena itu, tujuan penelitian ini untuk
menguji varietas dan galur padi gogo yang
efisien dalam penyerapan fosfor serta
toleran terhadap keracunan aluminium di

lahan kering masam.

METODE PENELITIAN

Penelitian  dilaksanakan di lahan
penelitian berkelanjutan Prodi Teknologi
Produksi Tanaman Pangan. Politeknik
Negeri Lampung, pada bulan April sampai
dengan September Tahun 2022, Penelitian
menggunakan rancangan acak kelompok
(RAK) yang dengan menggunakan 8 jenis
galur dan 4 jenis varietas tanaman padi
gogo yaitu Li (1(P26)-2), L2 (2(P47)-2), Ls
(2(P47)-4), La (2(P47)-7), Ls (3(P71)-4),
Lo (3(P71)-10), L7 (4(P128)-7), Ls (5(P8)}-
1), Vi (Kasalath), V2 (Dupa), Vs (Batur),
Vs (Situ Bagendit). Pada setiap perlakuan
dilakukan pengulangan sebanyak tiga kali.
Petak perlakuan dibuat dengan ukuran 3 x
10 meter yang dikelompokkan berdasarkan
perbedaan varietas dan galur dengan jarak
antar petak kelompok yaitu 100 cm.

Masing-masing  kelompok  selanjutnya
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dibagi menjadi tiga petak yang merupakan
ulangan, setiap perlakuan berukuran 3m x
dm dengan jarak antara petak pﬁlakuan
masing-masing vyaitu 05 m. Masing-
masing galur dan varietas dipelihara mulai
dari penanaman hingga panen. Penyiraman
pada tanaman dilakukan menggunakan
irigasi springkler yang dilakukan pada pagi
dan sore hari. Pemupukan dilakukan
dengan penggunaan pupuk nrgani}dnmmn
sapi dan pupuk dasar SP36 100 kg. ha'',
Urea 300 kg. ha', dan KCl 100 kg. ha'
yang diberikan bertahap pada awal tanam
dan 42 hari setelah tanam. Pengendalian
organisme pengganggu tanaman (OPT )
dilakukan secara manual dengan melihat
intensitas serangan yang terjadi.

Variabel pengamatan yang diambil

dalam penelitian antara lain yaitw terdin

dari parameter pertumbuhan berupa tinggi
tanaman (cm) dan jumlah anakan produktif
(batang). Parameter produksi berupa bobot
100 butir (g), hasil per petak panen (g},
dan jumlah gabah isi per malai (butir).
Sedangkan parameter ketahanan tanaman
terhadap keracunan dilakukan berdasarkan
skoring keracunan Al berdasarkan (Tabel
1). Data hasil pengamatan sebelumnya
dilakukan uji homogenitas menggunakan
uji Bartlett dan aditifitas berdasarkan uji
Tuckey. Data vyang telah memenuhi
homogenitas dan ketidakaditifan
selanjutnya dilakukan sidik ragam dengan
menggunakan software STAR. Hasil sidik
ragam yang menunjukkan pengujian nyata
dilanjutkan dengan uji kontras ortogonal

dengan p-value <005,

abe] 1. Skoring toleransi terhadap keracunan Al International Rice Research
Epstitute (1996)
Skor Kriteria Toleransi Gejala
1 Sangat Toleran Pértumhuhan dan anakan normal, daun hijau segar
(0-19%)
3 Toleran Pertumbuhan dan anakan normal tetapi terdapat
bintik-bintik warma putih atau kuning pada bagian
ujung daun yang lebih tua (20-39%)
5 Cukup Toleran Pertumbuhan dan anakan terhambat (40-59%)

Rentan Pertumbuhan dan anakan terhenti (60-79%)

L= |

Sangat Rentan Semua tanaman mati atau mengering (80- 100%)

Sumber: International Rice Research Institute (1996)
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HASIL DAN PEMBAH&S.&N

Hasil pengujian kontras ortogonal
dilakukan pada parameter linggi lanaman
60 hst terlihat bahwa antara galur dan
varietas menunjukkan perbedaan yang
nyata (Tabel 2). Galur menunjukkan tinggi
tanaman yang lebih baik dibandingkan
varictas. Perbandingan tinggi tanaman
yang terbaik ditunjukkan oleh galur Ls
(3(P71)-4) sebesar 1859% dibandingkan
galur lainnya. Sedangkan tinggi tanaman
tertinggi pada varietas ditunjukkan oleh
varietas Dupa  sebesar 2936%. Tinggi
tanaman dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor antara lain yaitu faktor genetik dan
lingkungan. Menurut Li et al. (2022),
adanya faktor genetik yvang berbeda pada
setiap tamaman menyebabkan terjadinya

pertumbuhan vang bervariasi baik pada

galur  maupun  varietas. Hal  ini
menyebabkan penampilan yang berbeda
pada setiap tanaman yang tmbuh di
lapangan. Faktor lingkungan yang sangat
mempengaruhi  tinggi  tanaman  adalah
cahaya matahari. Menurut Utami et al.
{2019), diketahui bahwa pada kondisi
cahaya yang relatif’ rendah, tanaman padi
akan tumbuh lebih tinggi dan mengalami
pemanjangan untuk mencari  sumber
cahaya. Akibatnya, batang tanaman akan
lebih panjang tetapi kurang berisi. Terkait
dengan hal tersebut, petani cenderung
memilih tanaman yang lebih rendah karena
dianggap lebih tahan terhadap cuaca
seperti hujan  dan  angin.,  Selain  itu,
tanaman yang terlalu tinggi akan menjadi
mudah rebah schingga menurunkan hasil

panen.

Tabel 2. Hasil uji kontras ortogonalinggi tanaman 60 hst dan jumlah anakan
produktif pada berbagai galur dan varietas padi gogo pada lahan kering masam

Tinggi Tanaman B mlah Anakan Produktif
Pexinkiub F-hitung (56) F-hitung {%:)
1 Galur vs Varietas a.l11° -8,13 5278 2858
2 Antar Galur
a. LyvsLalyLels Loy Ly oo™ 101.59° -43.13
b.Lavs LaLyLsLs Ly Ly 6,92 00,59 458" 18,91
c.lavslalslolsle 200 R
d.LavsLsLeLsLy 0.22% 821° -18 47
e.Lsvs Lo L7 Lg 17.65 -18.59 29,86 -3344
f.Lsvs Ly L 5.63 -12.53 12,11° -2767
BL vsls 7.65° -17.59 49367 -61.,68
3 Antar Varietas
aVivsVa Vi Vy Da7m 507 -19.82
b.VavsViV, 37.88° -29.36 7.89° 4209
c. Vivs Vy 7.06° -18.77 25.30° 88,32
Ket:

Li=1{P26)-2; La=2(P47)-2; Ls=2(P47)-4; Li=2(P4T7)-7; Ls=3(P71}-4; Ls=3(PT1)-10; Lo=HP128)-7:Ls=5(P8)-1;
Vi=Kasalath; Vy=Dupa: Vi=Batur: V=5itu Bagendit: tn=tidak berbeda nyata: *=berbeda nyata
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jumlah  anakan

Hasil  analisis
produktif menunjukkan bahwa galur lebih
baik dibandingkan dengan varietas sebesar
28.58%, produktif
terbanyak didapatkan pada galur L
| ItPEﬁl-?ﬁscbcsar 43,13% (Tabel 2). Hasil
analisis jumlah anakan produktif antar

sedangkan  anakan

varietas terbaik ditunjukkan oleh varietas

asalath 19.82%.
jumlah anakan produktif merupakan salah
safu yarﬁdapal dijadikan sebagai indikator

sebesar Parameter

dalam mengevaluasi produksi tanaman
padi. Semakin banyak anakan produktif
yang muncul, maka akan menyebabkan
semakin tingginya potensi hasil produksi
tanaman padi. Namun, penting untuk
memperhatikan  pertumbuban  tanaman
secara konsisten hingga memasuki masa
generatif maksimum atau saatl panen.

Hasil analisis gabah isi per malai

m{:nunjuk.kan varietas memiliki jumlah
1

vang lebih tinggi dibandingkan gabah isi
per malai pada galur sebesar (83.35%),
sedangkan pada galur rncnunH(kan bahwa
galur L4 (2(P47)-7) memiliki jumlah gabah
isi per malai lebih banyak dibandingkan
galur yang lainnya (Tabel 3). Scﬁngkan
jumlah gabah isi per malai pada varietas
menunjukkan  bahwa
memiliki jumlah terbanyak dibandingkan

varietas lainnya dengan nilai sebesar

varietas  Dupa

51,93%. Hal ini berkaitan erat apabila
terdapat jumlah bulir isi yang lebih banyak
maka hasil produksi jugan-xkun menjadi
optimal. Beberapa faktor yang
memengaruhi jumlah gabah isi sangatlah
beragam dimamhsalah satunya adalah
ketersediaan air. Menurut Magfiroh et al.

017), tanaman membutuhkan unsur hara,
air, CO:, dan cahaya matahari untuk
berfotosintesis sehingga dapat

mempengaruhi pembentukan gabah isi.

Tabel 3. Hasil uji kontras ortogonal jumlah gabah isi per malai dan bobot 100 butir

padﬁ:erhagai galur dan varietas padi gogo pada lahan kering masam

ki _n:tbah Isi per Malai BnbotGabah 100 Butir
F-hitung (%) F-hitung (%)
1 Galur vs Varietas 82517 83,35 2™ -2858
2 Antar GEur
a.lyvslalalylslaslsly 137,83 123,99 2.33m -43.13
b.LowvsLsLsLsLe Ly Ly 16,57 -16,63 330" 1891
c.LavsLyLs Loy LyLg 067" 6,36
d.LywvsLs Ly Ls Ly 579 82 -£1.99 92 -1847
e.Lavs Lo L7 Ls 4357 -34.29 002" -3344
f.Lsws L7 Ls 123" ke -2 .67
BLrvsLe 133" 098" -61.68
3 Antar Varietas
aVivsViViV, 083" 2152 -19.82
b.Vavs ViV, 638,33 -51.93 091" 4209
c. Vavs V, 58.95° -31.86 13.55" 8832
Ket:

Li=1(P26)-2; La=2(P47)-2; La=2(P47)-4; Le=2(P47)-T: Ls=3(P71)-4: La=3(PT1)-10; Ly=WP128)-7:Ls=3(P8)-1;
Vi=Kasalath; Vy=Dupa: Vi=Batur: V.=51tu Bagendit: in=tidak berbeda nyata: *=berbeda nyata
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Hasil analisis terhadap bobot gabah

100 butir memperlihatkan bahwa bobot
pada galur lebih ringgi dibandingkan
dengan hasil jumlah bobot 100 butir
varietas sebesar 28 58%. Jumlah bobot
gabah 100 butir tertinggi didapatkan pada
galur L1 (1{P26)-2) vaitu sebesar 43,13%,
sedangkan hasil bobot gabah 100 butir
antar varietas terbaik didapatkan pada
varietas Kasalath sebesar 19.82%. Analisis
hasil per petak panen antara varietas dan
ﬁlllll’ diperoleh bahwa varietas memiliki
hasil yang lebih tinggi dibandirﬁk:m
dengan galur yaitu sebesar 33,72%. Hasil
per petak panen tertinggi pada wvarietas
menunjukkarﬁmhwa varietas Dupa adalah
yang terbaik dibandingkan dengan varietas
lain dengan nilai sebesar 48,63% (Tabel 4).
Penentuan galur padi harapan didasarkan
pada berbagai faktor, seperti variabilitas
genetik,  heritabilitas, dan  penggunaan
teknik molekuler. Beberapa aspek kunci
yang berkontribusi pada pengembangan
galur padi harapan meliputi: variabilitas
genetik yvang sempit pada kultivar padi
merupakan tantangan bagi pemuliaan
varietas baru, sedangkan variabilitas
genetik yang luas dapat meningkatkan
produksi padi (Roy & Shil, 2020). Di sisi

lain, penentuan galur padi  harapan

melibatkan pemahaman variabilitas
genetik. penggunaan teknik molekuler
untuk mempelajari ekspresi dan  fungsi
gen, dan memanfaatkan sumber daya
genetik seperti galur CMS dan populasi
Melalui

pendekatan-pendekatan  ini  membantu

mutan  (Toriyama,  2021).

dalam mengidentifikasi dan
mengembangkan varietas padi baru dengan
sifat-sifat yang lebih baik dan kemampuan
beradaptasi terhadap berbagai Kondisi

lingkungan.

Hasil analisis kontras orthogonal
terhadap  nilai  skoring  aluminium
menunjukkan galur lebih toleran terhadap
tingkat keracunan Al dibandingkan dengan
varietas sebesap_30,16%. Nilai toleransi
keracunan Al antar galur menunjukkan
bahwa L+ (2(P47)-7) memiliki skoring Al
lebih baik dibandingkan galur lainnya
yaitu sebesar 52,37% (Tabel 4). Skoring Al
pada galur La (2(P47)-7) menunjukkan
nilai terendah yaitu 3 dimana hal ini
menunjukkan galur cukup toleran terhadap
keracunan Al dengan gejala pertumbuhan
dan anakan terhambat (40-59%).
Sedangkan perbandingan nilai toleransi
keracunan Al antar varietas menunjukkan
tidak adanya perbedaan antara varietas

(Gambar 1).
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Tabel 4. igpsil uji kontras orthogonal per petak panen dan skoring keracunan Al pada
berbagai galur dan varietas padi gogo pada lahan kering masam

Hasil per Petak Panen

_ﬂmring Keracunan Al

Perlakuan

F-hitung (%) F-hitung (%)

1 Galur vs Varietas 57.81% 31,51 19.22° 30.16
2 Antar G@ur

a. LyvslalalalslgLyly 57615 101.87 1.591"

b.Lavs LalylsLgLa Ly o047 0061™

c.lavsLylslglqly 3931 65.91 2.115"

dlyvslslslqaLly 45.121° -27.79 11,178 5237

e.Lsvs Loy Ly 15,14 -30.37 3ps1™

f.Levs LiLg 56,853 -44 81 0,325™

L-; vs Lg 2. 194" o
3 Antar Varietas

a. Vivs Va ViV, 1,125 062"

b. Vavs Vi 'V, 132,604 -38.63 147"

c. Vivs Vu 164827 4709 om

Ket:

Li=1(P26)-2. L:=2(P47)-2. L=2(P47)4. L+=2(P47)-T. Ls=3P71)-4. L&=3(FT71)-10; L=4(PII8})-
T:Ls=5({P8)-1. V=Kasalath; V,=Dupa: V =Batur; V,=5itu Bagendit. tn=tidak berbeda nyata; *<berbeda nyata

Kandungan Al vang tinggi dalam
tanah dapat menyebabkan keracunan pada
tanaman dan dapat memberikan pengaruh
terhadap pertumbuhan serta produktivitas
2017).

Kandungan aluminium yang tinggi dapat

(Bojérquez-Quintal et al.,

menyebabkan keracunan pada tanaman,
terutama pada tanah masam dimana
aluminium menjadi larut dan

konsentrasinya  dalam  larutan  tanah
meningkat. Bentuk aluminium yang paling
beracun dalam larutan tanah adalah Al*,
yang dapat menghambat pemanjangan akar
dan pembelahan sel, menyebabkan akar
kerdil dan mengurangi serapan air dan
unsur hara (Li et al., 2022), Gejala
keracunan aluminium pada tanaman antara
lain  berkurangnya pertumbuhan  dan

perkembangan akar, nekrosis ujung daun,

daun kecil berwarna gelap, dan batang
berwarna ungu (Ofoe et al., 2023). Hasil
penelitian Tyagi et al. (2020) mendapatkan
tanaman padi gogo yang  mampu
beradaptasi pada kondisi tanah dengan
kandungan Al tinggi dapat tumbuh dengan

ik dan mendapatkan hasil yang tinggi
dibandingkan dengan tanaman yang rentan
terhadap keracunan Al. Sejalan dengan
(Privadi et al., 2023) yang mendapatkan
bahwa galur hasil persilangan varietas situ
bagendit  menunjukkan  galur  yang
potensial terhadap keracunan Al pada
tanah masam. Meskipun hasil yang

didapatkan  belum  dapat  melebihi
kemampuan dari varietas pembanding lain,
hal im dapat dijadikan sebagai permulaan
untuk mengembangkan varietas baru hasil

pemuliaan,
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Gambar 1. Skoring Al pada berbagai galur dan varietas padi gogo pada lahan kering masam. Galur Ly
menunjukkan tingkat keracunan Al terendah dengan nilai 3 dibandingkan galur dan varietas lainnya.

KESIMPULAN

Produktivitas tanaman padi gogo
efisien terhadap penyerapan unsur hara P
terhadap
menunjukkan bahwa galur L (2(P47)-7)

dan  toleran cekaman Al
merupakan galur terbaik dibandingkan

galur dan varietas lainnya. Parameter
produktivitas ditunjukkan oleh parameter
hasil per petak 172,51 g, bobot 100 butir
2,70 g, dan gabah isi per malai 75,56 butir,
serta nilai toleransi terhadap cekaman Al
dengan Kkategori cukup toleran (3.00).
La (2(P4T)-T)

dikembangkan sebagai galur unggul yang

Galur berpotensi
toleran terhadap ceckaman Al di lahan

kering masam.
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